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PT. MNC OTT Network memerlukan konten media sosial 
yang efektif untuk brand Vision+ TV sebagai strategi pemasaran 
digital. Platform Instagram dipilih sebagai media utama karena 
fiturnya yang beragam, seperti reels video, single feeds image, 
carousel feeds image, dan instastory yang dapat mendukung 
promosi visual dan interaktif. Metode yang digunakan adalah 
metode design thinking dengan pekerjaan yang berulang dan tidak 
harus dilakukan secara berurutan. Instagram menjadi alat penting 

untuk meningkatkan pengenalan brand dan penjualan Vision+ TV. 
Konten yang diproduksi harus berdasarkan data perusahaan dan 
mengikuti trend media sosial agar relevan dan menarik bagi 
pengikut. Pengerjaan ini bertujuan untuk mengembangkan strategi 
konten yang menarik, meningkatkan kreativitas dalam produksi 
konten, dan mengevaluasi efektivitas konten yang dihasilkan. 
Konten yang dipublikasikan telah mencapai +309% akun yang di 
jangkau terhitung dari tanggal 01 Januari 3 30 Maret 2024. Dengan 
jumlah konten sebanyak 160 konten yang terbagi dari 34 konten 

video reels dan 126 konten feeds images. 

Kata Kunci : Konten, pemasaran digital, brand awareness 

 

I. PENDAHULUAN 

Perusahaan PT. MNC OTT Network membutuhkan 

konten media sosial untuk brand Vision+ TV sebegai media 

pemasaran pada platform digital. Media sosial yang 

digunakan adalah Instagram, dengan nama pengguna 

@visionplustvid. Alasan Vision+ TV menjadikan Instagram 

sebagai media pemasaran karena memiliki fitur konten yang 
lengkap sehingga dalam mempromisikan brand dalam 

bentuk reels video, single feeds image, carousel feeds image, 

ataupun instastory. 

Metode yang digunakan adalah desain thinking yang 

dapat dilakukan secara berulang-ulang dan linier, yang 

dimana tahapan ini tidak harus dilakukan secara berurutan 

dan dapat kembali ke tahap sebelumnya. 

Konten digital diproduksi berdasarkan data pada 

perusahaan yang divisualisasi menjadi gambar atau video 

dengan mengikuti trend Instagram untuk menghasilkan 

konten yang relevan dan diterima oleh para pengikut untuk 

meningkatkan pengenalan brand dan penjualan. 
A. Rumusan Masalah 

Yang menjadi sub bab terkait dari produksi dan publikasi 

konten media sosial Vision+ TV adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konten yang diproduksi dapat menarik 

minat konsumen untuk membeli dan berlangganan. 

2. Mengembangkan konten yang relevan dengan 

trend dan kebutuhan konsumen saat ini. 

 

3. Sejauh mana kesadaran brand dapat diukur dan 

dievalusasi. 

 

B. Tujuan 

Tujuan dari produksi dan publikasi konten untuk brand 

Vision+ TV adalah : 

1. Membuat konten menarik untuk menghasilkan 

daya tarik konsumen. 

 

2. Memaksimalkan kreatifitas dalam menyampaikan 

pesan secara efektif. 

 

3. Mengetahui keefektifan konten media sosial yang 

telah dibuat dalam bentuk video reels ataupun feeds 

images. 

 

C. Batasan masalah 
Batasan masalah pada publikasi dan produksi konten 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan video reels dengan kreatifitas yang 

dapat diterima oleh para konsumen. 

 

2. Pengembangan desain grafis yang menarik dan 

informatif sehingga pesan dapat tersalurkan.  

 

D. Definisi Operasional 

Berikut adalah penjelasan kata kunci yang dicantumkan 

di bagian abstrak : 
1. Konten 

Dibuat dan dibagikan di platform media sosial untuk 

tujuan komunikasi dan promosi. 

 

2. Pemasaran Digital 

Memanfaatkan media digital dan internet untuk 

mencapai tujuan pemasaran. 

 

3. Brand Awareness 

Tingkat kesadaran dan pengenalan konsumen 

terhadap suatu brand melalui konten yang 

dipublikasikan. 
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II. KAJIAN TEORI 

Melakukan evaluasi keterlibatan pengguna pada 

konten yang diunggah melalui fitur story, feeds, dan reels di 

Instagram. Dapat dilakukan dengan menganalisis jumlah 

likes, comments, dan shares menggunakan metode 
pengukuran yang relevan untuk mengevaluasi kesadaran 

brand dengan memonitor pertumbuhan jumlah pengikut pada 

akun Instagram. 

Menyusun staretegi konten yang kreatif untuk 

meningkatkan interaksi penggunaan seperti konten visual 

yang menarik, penggunaan hashtag yang relevan, dan 

kolaborasi dengan influencer/artis yang bersangkutan.  

Melakukan analisis kompetitor untuk memahami 

trend dan strategi yang efektif dalam industri pemasaran 

digital, serta melakukan penyesuaian strategi branding 

Vision+ TV berdasarkan temuan-temuan tersebut.  

A. Notion 
Digunakan sebagai alat produktivitas all-in-one untuk 

membuat catatan, mengelola tugas, membuat basis data, dan 

lainnya dalam satu lingkungan[1]. 

 

B. Capcut 

     Aplikasi yang berfokus untuk mengedit video pendek 

yang akan dipublikasikan di media sosial dengan salah satu 

keunggulan edit video berbasis tamplate siap pakai dan bisa 

dikustomisasi sendiri oleh pengguna[2]. 

 

C. Canva 
     Website dan aplikasi dalam bidang desain grafis untuk 

keperluan media sosial, branding, printing, dan personal use. 

Fitur utama Canva untuk membuat desain yang menarik dan 

eye catching secara gratis dengan bermodalkan koneksi 

Internet[3]. 

 

D. Adobe Photoshop 

     Software editing yang dapat menuangkan ide kreatif 

dalam wujud visual berupa desain grafis, desain web, dan 

fotografi[4]. 

 

E. Facebook Business Manager 
     Digunakan untuk membuat Instagram Ads dengan akun 

Facebook, karena platform iklan Instagram dan Facebook 

disatukan di bawah Facebook Ads Manager. Platform yang 

paling efektif dan sederhana untuk membuat iklan dalam 

jumlah banyak dalam satu waktu[5]. 

 

III. METODE 

Content creator adalah pekerjaan yang cukup 

populer dalam beberapa tahun terakhir ini, seseorang yang 

membuat konten hiburan, edukasi, dan informasi untuk 

diekspresikan melalui media digital[6]. 

Pekerjaan sebagai produksi dan publikasi konten 

media sosial Instagram Vision+ TV dengan menggunakan 

metode design thinking. Berperan langsung pada pekerjaan 

ini dengan menggunakan konsep design thinking untuk 

memproduksi konten feeds images dan video reels Instagram 

yang menarik sehingga dapat menarik audience dan 
konsumen. 
A. Pengumpulan Data 

Data untuk produksi konten media sosial Vision+ TV 
merupakan data yang paten pada perusahaan dan di olah 

menjadi visual yang menarik. Mencari tahu berita terbaru 
yang berkaitan dengan Vision+ TV. 

 

 
Gambar 1 Jadwal pertandingan olahraga 

 
Gambar 2 Jadwal tayang channel 

 
Gambar 3 Bank konten series 

 

B. Perencanaan Konten 
 Perencanaan konten melibatkan proses kreatif untuk 
menciptakan konten yang sesuai dengan kebutuhan dan 
preferensi audiens[7]. Perencanaan konten dibuat dalam 
tenggat waktu 1 minggu dengan berkoordinasi bersama tim 
terkait. Perencanaan konten dilakukan berdasarkan dengan : 

1. Target audiens 

2. Konsistensi jadwal publikasi konten 

3. Trending konten media sosial saat ini 

4. Gaya penyampaian konten yang sesuai 

 
Gambar 4 Content planning 
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C. Produksi Konten 

Proses produksi dalam bentuk video pendek 

menggunakan smartphone untuk proses editing 

menggunakan capcut. Pembuatan konten dilakukan 4 hari 

dengan mengaitkan sound atau gaya konten yang sedang 
tranding. Untuk pembuatan feeds image di Instagram 

menggunakan Canva atau adobe photoshop dengan ilustrasi 

yang sesuai dengan target market Vision+ TV yang di proses 

2 hari. Media sosial memiliki peran penting dalam membuat 

manusia dapat berinsteraksi dengan manusia lainnya secara 

virtual[8]. 

 

 
Gambar 5 Produksi konten photoshop 

 
Gambar 6 Produksi konten canva 

 
Gambar 7 Produksi konten capcut 

 
D. Validasi 

      Setelah konten selesai di produksi, konten akan 

disampaikan kepada mentor untuk mem-validasi apakah 

konten ini lulus verifikasi perusahaan atau tidak. Standar dari 

isi konten ialah, konten harus berisi informasi yang tepat, 

tidak boleh mengandung unsur SARA, tidak mengaitkan 

politik yang terlalu condong dengan salah satu pihak, 

memberikan logo brand perusahaan pada setiap konten yang 

akan di posting. Jika konten masih belum disetujui karena 

belum memenuhi standar perusahaan atau faktor lainnya 

maka penulis akan melakukan revisi pada konten sesuai 
dengan arahan mentor. 

 

E. Caption dan Hashtag 

     Pada setiap konten yang akan di publish berupa foto/video 

reels harus menggunakan caption dan hashtag yang relevan 

dengan konten. Dengan mengoptimalkan penggunaan 
hashtag yang dapat meningkatkan visibilitas dan mencapai 

target audiens yang lebih luas[9]. Hal-hal yang perlu di 

perhatikan untuk mengoptimalkan penggunaan hashtag 

adalah : 

1. Menggunakan hashtag yang relevan dengan tema 

konten yang akan di publish 

2. Menyesuaikan hashtag yang sedang trending dan 

sering digunakan oleh target audiens 

3. Membatasi jumlah hashtag yang digunakan dengan 

kualitas hashtag yang digunakan 

F. Posting Konten 

      Setelah konten, caption dan hashtag sudah mendapatkan 

approved mentor untuk di posting, penulis akan memposting 

konten di Instagram Vision+ TV. Pemilihan waktu posting 

ini telah melalui riset dengan uji coba posting konten di jam-

jam tertentu untuk mendapatkan feedback di jam unggahan 

tersebut[10]. Pada jam 10.00 , 12.30 , 15.30 , dan 18.30. 
Sehingga waktu tersebut menjadi jadwal pasti penulis untuk 

memposting konten yang sesuai dengan jadwal 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil konten yang di produksi dan dipublikasikan pada 

media sosial Vision+ TV berjumlah 160 konten yang terdiri 

dari 126 konten feeds images dan 34 konten reels. Produksi 

konten dibuat berdasarkan data dari Perusahaan seperti 

jadwal tayang, cuplikan series, dan informasi mengenai 

keunggulan Vision+ TV.  

 

 
         Gambar 8 Konten feeds images 
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Gambar 9 Konten reels 

Akun yang menjaungkau konten Vision+ TV diluar dari 

pengikut tetap Vision+ TV adalah 185ribu akun dari total 

109ribu pengikut. Sedangkan akun pengikut yang 

menjangkau konten Vision+ TV adalah 4.714 akun dari total 

pengikut. Yang dimana dapat membuktikan produksi konten 

yang dilakukan oleh penulis berhasil dalam mengenalkan 

brand Vision+ TV lebih luas lagi.  

 
Gambar 10 Insights akun Vision+ TV 

 
V. KESIMPULAN 

Produksi dan publikasi konten digital untuk media sosial 
pada Vision+ TV memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitas dan daya tarik konten multimedia 
yang disajikan. Produksi konten digital yang kreatif dan 
inovatif dapat meningkatkan brand awareness dan penjualan 
Vision+ TV dengan cara menggabungkan elemen multimedia 
seperti gambar, video, suara, dan teks untuk membuat konten 
menjadi lebih menarik dan informatif. Produksi konten media 
sosial yang telah dilakukan penulis mendapatkan insights 
yang bagus karena dapat menjangkau 185ribu akun diluar 
dari pengikut Vision+ TV dengan jumlah pengikut 109ribu. 
Dari total konten yang di produksi dan di publikasikan 
sebanyak 160 konten feeds images dan reels video dengan 
masing-masing berjumlah, 126 konten feeds images, 34 

konten reels video. Kreativitas dalam produksi konten digital 
Vision+ TV telah meningkatkan kesadaran brand dan 
penjualan pada pasar OTT Network. 
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